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UMKM merupakan salah satu kekuatan ekonomi baik di berbagai negara maupun Indonesia. Namun, berbagai hambatan dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM salah satunya yaitu pemasaran. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini agar UMKM di desa Wonojati Kecamatan Jenggawah mampu bertahan bahkan maju di tengah kerasnya persaingan usaha. Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam pelatihan pembuatan Google Maps dan Pemasaran Online, yaitu: kesatu, Observasi ke Pemerintah Desa terkait data jumlah UMKM di Desa Wonojati. Kedua, Kolaborasi dengan mitra (ketua dan kelompok UMKM). Ketiga, Pelatihan pembuatan google maps dan pemasaran online. Keempat, Evaluasi.  Hasil dari pelaksanaan ini adalah: Kesatu, Lokasi UMKM terdeteksi google maps. Kedua, pelaku UMKM memiliki akun market place dan media sosial. Ketiga, Meningkatnya omset penjualan. 
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II. Judul Kegiatan:	Pelatihan Pembuatan Google Maps dan Pemasaran Online.

III. Analisis Situasi
Naik atau turunnya pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah partisipasi UMKM. Menurut Pasal 33 Ayat 4 UUD 1945, UMKM merupakan bagian dari perekonomian nasional yang berwawasan mandiri dan berpotensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat. UMKM memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi negara.
UMKM merupakan pilar terpenting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM saat ini mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap PDB sebesar 61,07% atau senilai 8.573,89 triliun rupiah. Kontribusi UMKM terhadap perekonomian Indonesia meliputi kemampuan menyerap 97% dari total tenaga kerja yang ada serta dapat menghimpun sampai 60,4% dari total investasi. Namun, tingginya jumlah UMKM di Indonesia juga tidak terlepas dari tantangan yang ada (Limanseto, 2021).
Besarnya jumlah UMKM di Indonesia tidak terlepas dari tantangan dan kondisi pandemi Covid-19 yang mendorong perubahan pola konsumsi barang dan jasa, menjadi motor penggerak percepatan transformasi digital. Fenomena ini menjelaskan bahwa    UMKM    merupakan    usaha    yang produktive untuk dikembangkan bagi mendukung   perkembangan   ekonomi   secara makro dan     mikro di Indonesia dan memengaruhi sektor-sektor yang lain bisa berkembang. UMKM mampu bisa memberikan peluang para pelaku ekonomi mikro dan kecil di masyarakat (Rohim et al., 2021)
Berdasarkan fakta diatas menunjukkan bahwa UMKM memiliki kelebihan dalam menunjang bahkan menjadi salah satu kekuatan perekonomian di Indonesia. Disamping kelebihan juga memiliki kelemahan. Suci, 2017 mengemukakan bahwa kelemahan yang dihadapi oleh para pengusaha UMKM dalam meningkatkan kemampuan   usaha   sangat   kompleks   dan meliputi  berbagai  indikator yang  mana salah satu  dengan  yang  lainnya  saling  berkaitan antara lain; kurangnya permodalan baik jumlah maupun sumbernya, kurangnya kemampuan manajerial dan keterampilan beroperasi dalam mengorganisir dan terbatasnya pemasaran. Disamping hal-hal terdapat juga persaingan yang kurang sehat dandesakan ekonomi sehingga mengakibatkan ruang lingkup usaha menjadi sempit dan terbatas.
Berdasarkan fakta diatas bahwa, pemasaran merupakan salah satu yang faktor berhasil atau gagalnya UMKM. Maka dari itu UMKM perlu menggalakkan pemasaran baik secara online maupun offline. 

IV. Urgensi Program
UMKM sangat penting dalam perekonomian nasional, Tambunan, 2012 memberikan alasannya, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Jumlah UMKM yang sangat banyak dan tersebar di perkotaan maupun pedesaan bahkan hingga di pelosok terpencil.
2. UMKM tergolong sangat padat karya, mempunyai potensi pertumbuhan kesempatan kerja yang besar dan peningkatan pendapatan.
3. UMKM banyak terdapat dalam sektor pertanian yang secara tidak langsung mendukung pembangunan.
4. UMKM membantu dalam menampung banyak pekerja yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah.
5. Dalam kondisi krisis ekonomi, UMKM mampu untuk bertahan, seperti yang terjadi pada tahun 1997/1998.
6. Menjadi titik awal mobilitas investasi di pedesaan sekaligus wadah bagi peningkatan kemampuan wiraswasta.
7. Menjadi alat untuk mengalihkan pengeluaran konsumsi warga pedesaan menjadi tabungan.
8. UMKM mampu menyediakan barang-barang kebutuhan relatif murah.
9. Melalui beragam jenis investasi dan penanaman modal, UMKM mampu dan cepat beradaptasi dalam kemajuan zaman.
10. Memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi.

Penurunan jumlah UMKM dan kontribusi UMKM terhadap PDB Indonesia disebabkan oleh pandemi sejak 2020 lalu. Permasalahan yang dialami sebagai berikut:
1. Perubahan pola konsumsi barang dan jasa masyarakat dimasa pandemi dari offline ke online
2. UMKM mengalami permasalahan tenaga kerja akibat pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
3. Hambatan distribusi produk
4. Kesulitan bahan baku produksi

Situasi pandemi COVID-19 memberikan tantangan   sekaligus   peluang   bagi   pemerintah untuk menjaga eksistensi UMKM.  Tantangan diartikan, perlu   adanya   solusi   jangka pendek untuk   membantu   UMKM   dan   pekerja   yang tergabung didalamnya. Peluang diartikan, solusi jangka pendek perlu dilanjutkan dengan solusi jangka panjang apalagi jika dikaitkan dengan era industri  4.0   yang   mensyaratkan   ketersediaan teknologi   digital   untuk   mendukung   aktivitas ekonomi (Pakpahan, 2020).
Permasalahan tersebut juga dialami oleh para pelaku UMKM di Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Beberapa pelaku mengalami penurunan omset penjualan dikarenakan adanya kebijakan pemerintah pada masa pandemi covid-19 maupun masalah yang terjadi pada umumnya pada UMKM. Berdasarkan uraian diatas, maka kami melakukan pengabdian kepada masyarakat berkaitan dengan UMKM, yaitu digitalisasi UMKM dengan cara memberikan pelatihan Google Maps dan pemasaran online. 

V. Landasan Teori
a. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
1. Pengertian UMKM
Usaha Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008).
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa UMKM merupakan sebuah usaha milik orang perorangan badan usaha yang bukan merupakan anak atau cabang dari perusahaan lain dengan kriteria memiliki modal usaha yang memiliki kriteria-kriteria tertentu.
  
2. Peranan UMKM
UMKM memiliki peranan penting dalam roda perekonomian di suatu negara termasuk di Indonesia. Dalam upaya membangun ekonomi kerakyatan, Presiden RI telah memberikan arahan untuk melakukan pengembangan UMKM Naik Kelas dan Modernisasi Koperasi. Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha. Kontribusi UMKM terhadap PDB juga mencapai 60,5%, dan terhadap penyerapan tenaga kerja adalah 96,9% dari total penyerapan tenaga kerja nasional (Limanseto, 2022). UMKM mampu menyerap tenaga kerja sehingga mampu mengurangi pengangguran terbuka di masyarakat.

b. Google Maps
1. Pengertian Google Maps
Visualisasi data spasial pada prinsipnya adalah bagaimana menampilkan data spasial tersebut. Konsep dasar yang digunakan dalam visualisasi adalah dimensi dari data yang dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu; titik, garis (polyline) dan area (polygon). Data spasial selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk simbol.
Dalam merealisasikan Sistem Informasi Geografis, Google Maps merupakan salah satu pilihan utama dalam merealisasikan SIG tersebut. Selain memiliki API yang dapat diintegrasikan dengan beberapa teknologi, Google Maps juga merupakan layanan gratis yang menyediakan peta satelit dan peta hybrid.

2. Manfaat Google Maps
Tidak hanya berfungsi sebagai alat penunjuk peta atau rute, fitur yang dihadirkan di aplikasi Google Maps bisa melakukan lebih dari itu. Salah satunya adalah untuk mengembangkan bisnis melalui fitur Google My Business. Jangan heran jika ada banyak manfaat menggunakan Google Maps Platform untuk bisnis pada skala enterprise sekalipun. Saat Anda mengetik nama toko online di laman pencarian Google, biasanya akan muncul detail informasi yang cukup lengkap. Mulai dari alamat lokasi, peta lokasi, situs website, alamat dan nomor telepon yang bisa dihubungi, hingga gambar atau foto yang merepresentasikan toko tersebut. 
Panatagama, 2021 mengemukakan bahwa Google Maps memberikan manfaat terhadap perkembangan bisnis, diantaranya adalah sebagai berikut:
a. Mengelola informasi
Google merupakan tempat tujuan para pencari informasi untuk menemukan apa yang sedang mereka cari dan butuhkan, termasuk dalam mencari toko online yang mereka inginkan. Sehingga penting bagi pebisnis untuk menyediakan informasi tersebut agar kredibilitas di mata konsumen meningkat.  

Informasi-informasi seperti detail alamat lokasi yang lengkap, kontak yang bisa dihubungi, situs website, deskripsi bisnis, hingga foto-foto toko dan produk dapat dihadirkan di Google Maps. Jika sudah muncul di Google Maps, reputasi toko Anda akan dianggap bagus oleh para pelanggan.
b. Memperluas keberadaan bisnis
Ketika seorang pebisnis hanya mengandalkan pemasaran melalui offline, maka hanya orang-orang di sekitar tempat itu yang lalu lalang saja yang tahu akan toko atau bisnis Anda. Berbeda jika dipasarkan secara online, keberadaan bisnis Anda akan diketahui oleh orang lain di luar daerah. 
Dengan demikian, target pasar Anda pun akan semakin luas dan meningkat. Apalagi jika dicantumkan detail yang jelas mulai dari alamat serta kontak yang dihubungi. Jika calon konsumen sudah tertarik, mereka pun tak akan segan untuk melakukan pembelian secara online.
c. Berinteraksi dengan para pelanggan
Menunjukkan gambar foto atau video toko akan semakin meningkatkan kredibilitas dan reputasi bisnis Anda. Artinya bisnis Anda tidak main-main dan memang ada. Apalagi Google akan benar-benar meninjau ulang dan melakukan verifikasi ke semua pendaftar. 
Anda bisa memanfaatkan Google Maps untuk berinteraksi bersama para pelanggan melalui ulasan-ulasan atau pertanyaan yang mereka lontarkan di Google Maps. Ulasan yang bagus akan semakin meningkatkan citra positif bisnis, dan orang lain pun akan tertarik untuk menggunakan produk Anda.
d. Dapat menganalisa klien
Database yang lengkap akan menjadi salah satu aset sumber yang berharga bagi perusahaan. Dengan adanya data tersebut, pebisnis dapat menganalisa perilaku konsumen mereka sehingga bisa melakukan perencanaan ke depan dengan meningkatkan strategi pemasaran atau inovasi produk. 
Melalui Google Bisnisku, Anda dapat melihat performa bisnis dan membandingkannya dengan bisnis lain karena tersedia fitur ‘insight’ yang bisa dimanfaatkan untuk hal tersebut. Anda bisa melihat berapa banyak pelanggan yang menemukan toko hingga mengetahui darimana mereka berasal.
e. Mendapatkan promosi gratis
Untuk mendapatkan awareness di mata pelanggan, bisnis yang ingin berkembang akan melakukan iklan agar lebih banyak orang lain yang tahu tentang toko atau bisnis tersebut. Tentu saja untuk melakukannya Anda harus mengeluarkan budget lebih agar promosinya maksimal. 
Dengan hanya mendaftarkan toko Anda di Google My Business, promosi gratis dengan hasil maksimal pun bisa didapatkan. Kuncinya Anda harus mencantumkan data informasi lengkap yang dibutuhkan pelanggan, interaktif dengan mereka, serta mencantumkan kata kunci yang tepat.
f. Meningkatkan Visibilitas di Mesin Pencari
Entri data dari Google My Business akan digunakan oleh laman pencarian untuk memunculkan data suatu toko atau bisnis ke halaman pencarian saat pengguna mengetik kata kunci yang berkaitan. Panel visibilitas biasanya akan diberikan di bagian atas halaman pencarian.
Panel ini terdiri dari 3 bisnis lokal dan informasi mereka yang berhubungan dengan kta kunci yang diketik. Jika toko atau bisnis Anda sudah terdaftar di Google My Business, maka akan lebih mudah muncul di halaman paling atas saat pengguna mengetik keyword yang berkaitan.
Berdasarkan uraian tersebut diatas menunjukkan bahwa Google Maps mampu memberikan manfaat yang sangat besar bagi pebisnis termasuk para pelaku UMKM.

c. Pemasaran Online
1. Pengertian pemasaran online
Pemasaran online adalah praktik memanfaatkan saluran berbasis web untuk penyebaran pesan tentang merek, produk, atau layanan perusahaan terhadap calon pelanggannya, metode dan teknik yang digunakan untuk pemasaran online termasuk email, media social, periklanan dan masih banyak lagi. Pemasaran dilakukan untuk menjangkau pelanggan melalui saluran dimana mereka menghabiskan waktu untuk membaca, mencari, atau bersosialisasi secara online.
Pemasaran online adalah kegiatan komunikasi pemasaran dengan menggunakan media internet sesuai perkembangannya pemasaran online tidak hanya menggunakan website, tapi juga email dan aplikasi-aplikasi lain yang berjalan diatas protokol internet (Anggraini, 2017). Bagi para penjual, menerapkan sistem seperti ini berarti memangkas pengeluaran yang bisa dikeluarkan dalam system lama. Seperti, jika pada system lama kita harus membuka cabang baru demi melebarkan sayap bisnis,tidak dengan sistem online. Karena dengan system ini penjual dapat mengenalkan produknya melalui suatu web atau aplikasi.
Berdasarkan pengertian diatas, pemasaran online merupakan pemasaran produk maupun jasa dengan menggunakan media internet atau online, baik itu mengoptimalkan market place maupun media sosial. 

2. Manfaat pemasaran online
Pemasaran online memberikan manfaat kepada pelaku bisnis, karena memberikan kemudahan bagi pelanggan. Dengan berbagai macam kemudahan yang diberikan dalam melakukan pembelian secara online memudahkan calon pembeli untuk melakukan keputusan membeli barang seperti :
a. Kebutuhan yang di cari didapat dengan mudah.
b. Informasi yang di dapat lebih mudah dan tidak membuang waktu dan energi. Informasi dapat bersumber dari : Sumber pribadi seperti teman, sumber komersial seperti iklan, sumber publik seperti media massa dan sumber pengalaman seperti pernah menggunakan produk.
c. Banyaknya alternatif seperti banyaknya toko online yang menjadi referensi sebelum membeli
d. Dengan kemudahan referensi dan informasi memudahlan calaon pembeli untuk melakukan pembelian karena tidak perlunya rayuan atau bujukan oleh penjual.
e. Pembelian dapat melakukan pembelian ulang untuk barang baru atau barang yang sama (Rahmi & Yogia, 2015).
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pemasaran online memberikan kemudahan oleh calon pelanggan karena adanya kemudahan informasi, banyaknya alternatif dan merasa bebas dalam memilih produk dan jasa yang diinginkan tanpa merasa adanya tekanan dari penjual.

VI. Identifikasi dan Perumusan Masalah
[bookmark: _Hlk92401930]Dari uraian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut: 
“Bagaimanakah pemanfaatan teknologi informasi bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan omset penjualannya?” 

VII. Tujuan Kegiatan
[bookmark: _Hlk92401969]Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk:
a. Memberikan pemahaman kepada pelaku UMKM tentang aplikasi google maps.
b. Memberikan pemahaman tentang pemasaran online menggunakan market place seperti: Shoppe, Tokopedia, Lazada, Blibli, dan lain-lain maupun media sosial seperti: Facebook, Instagram, Tiktok dan lain-lain.

VIII. Manfaat Kegiatan
[bookmark: _Hlk92402087]Adapun manfaat yang dapat diperoleh setelah berlangsungnya kegiatan pelatihan ini adalah:
a. Pelaku UMKM bisa membuat google maps.
b. Pelaku UMKM bisa memasarkan produknya secara online baik menggunakan market place seperti: Shoppe, Tokopedia, Lazada, Blibli, dan lain-lain maupun media sosial seperti: Facebook, Instagram, Tiktok dan lain-lain.
c. Mampu menyebarkan pengalaman yang didapat kepada pelaku UMKM di Desa Wonojati yang tidak mengikuti pelatihan ini.

IX. Kerangka Pemecahan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, kami para pelaksana pengabdian kepada masyarakat melakukan beberapa langkah-langkah dalam melakukan revitalisasi BUMDes Kertomas, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Observasi ke Pemerintah Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
2. Observasi ke kelompok atau ketua UMKM di Desa Wonojati
3. Penentuan UMKM khas Desa Wonojati
4. Pelatihan pembuatan google maps dan pemasaran online
5. Pendampingan pasca pelatihan pembuatan google maps dan pemasaran online.

X. Khalayak Sasaran
Kelompok sasaran saat melakukan sosialisasi tentang “Pelatihan Pembuatan Google Maps Dan Pemasaran Online” yaitu pelaku atau pemilik UMKM di Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.

XI. Metode Kegiatan
Adapun metode kegiatan yang dilakukan dalam pelatihan ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi ke Pemerintah Desa Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember
Observasi ini dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui jumlah UMKM yang ada di desa Wonojati Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Selain itu bertujuan untuk menggali potensi produk lokal unggulan desa yang selanjutnya akan dikembangkan melalui kegiatan pengabdian ini. 
2. Kolaborasi dengan ketua UMKM.
Kolaborasi ini bertujuan untuk:
a. Memetakan pelaku UMKM yang memproduksi produk unggulan desa.
b. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM.
c. Menawarkan solusi permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM, salah satunya dengan cara memberikan pelatihan pembuatan google maps dan pemasaran online. 
3. Pelatihan pembuatan google maps dan pemasaran online. 
Pelatihan google maps kepada pelaku UMKM dengan cara sebagai berikut:
a. Mendatangi lokasi UMKM untuk penentuan titik lokasi UMKM
b. Membuka Aplikasi google maps untuk pengisian profil atau deskripsi UMKM, seperti: Jam buka, kontak, deskripsi, foto UMKM, dan lain-lain.
c. Menunggu informasi lebih lanjut dari pihak admin.
Sedangkan pelatihan pemasaran online dengan cara sebagai berikut:
a. Membantu pelaku UMKM membuat akun market place dan media sosial.
b. Membantu mengupload foto dan tatacara membuat deskripsi produk serta memberi tanggapan apabila ada pembelian maupun keluhan dari konsumen atau pelanggan.
4. Evaluasi bersama terkait pelaksanaan pembuatan google maps dan pemasaran online. 

XII. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan
Monitoring dan Evaluasi kegiatan ini dilakukan setelah pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan google maps dan pemasaran online yang dilakukan oleh ketua pelaksana dan peserta KKN Kolaboratif Kelompok 76 Desa 
Wonojati dapat menghasilkan capaian indikator sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Capaian Mitra

	No.
	Indikator Capaian Mitra
	Sebelum
	Sesudah

	1
	Lokasi UMKM terdeteksi google maps.
	Belum terdeteksi
	Terdeteksi pada google maps.

	2
	Akun market place (Shoppe, Tokopedia dan lain-lain.
	Belum memiliki
	Memiliki akun market place

	3
	Akun Media Sosial (Facebook, Instagram, dan lain-lain)
	Sebagian memiliki
	Semuanya memiliki

	4.
	Omset penjualan
	Kurang stabil
	Stabil dan cenderng meningkat



Sumber: Pelaksanaan program 2022)
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